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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan dan 
kompensasi finansial terhadap kepuasan kerja karyawan  Restoran Warung Taulan Badung. 
Penelitian ini bersifat kuantitatif asosiatif.  Sumber data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah data primer dan sekunder. Metode penentuan sampel pada penelitian ini adalah 
sampel jenuh, sehingga sampel pada penelitian ini adalah sama dengan jumlah populasinya 
yaitu 31 orang. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara dan kuisioner. Teknik 
analisis data menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan 
kepemimpinan tranformasional dan kompensasi berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kepuasan kerja karyawan Restoran Warung Taulan Badung. 
 




The purpose of this study is to determine the effect of leadership style and financial 
compensation on job satisfaction employees of Restaurant Warung Taulan Badung. This 
research is quantitative associative. Sources of data used in this study are primary and 
secondary data. The method of determining the sample in this study is the sample saturated, 
so the sample in this study is the same with the number of population is 31 people. Data 
collection techniques used interviews and questionnaires. Data analysis technique used 
multiple linear regression analysis. The results showed that tranformational leadership and 
compensation have a positive and significant effect on employee job satisfaction Restaurant 
Warung Taulan Badung. 
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PENDAHULUAN 
Tujuan dari setiap perusahaan adalah meningkatkan keuntungan perusahaan. 
Namun dalam prakteknya sering menghadapi kendala. Salah satu kendalanya 
adalah ketidakpuasan kerja karywan yang dapat menghambat kinerja perusahaan. 
Karena itu salah satu langkah yang ditempuh perusahaan adalah mengupayakan 
terciptanya kepuasan kerja pegawai sebagai motivasi pencapaian hasil kerja dan 
keuntungan perusahaan. Dengan kata lain, produktivitas atau hasil kerja karyawan 
akan meningkat seiring dengan terciptanya kepuasan kerja. Kepuasan kerja 
karyawan merupakan faktor yang perlu diperhatikan oleh pihak manajemen 
sebagai upaya memelihara tingkat kinerja karyawan yang diinginkan. Kepuasan 
kerja menunjukan seberapa besar tingkat keseriusan dan tanggung jawab 
karyawan dalam menjalankan tugas yang diberikan (Siagian, 2011: 57). Kepuasan 
kerja yang timbul merupakan suatu pernyataan emosional yang positif atau 
menyenangkan sebagai akibat dari apresiasi terhadap pekerjaan dan pengalaman 
kerja tertentu. 
Kepuasan kerja merupakan hal yang bersifat individu dan disetiap individu 
mempunyai tingkat kepuasan yang berbeda-beda dengan nilai-nilai yang berlaku 
pada dirinya, semakin banyak aspek dalam pekerjaan yang sesuai dengan 
keinginan maka semakin tinggi tingkat kepuasan yang dirasakan, karyawan yang 
merasa puas dengan pekerjaan mereka cenderung kreatif dan inovatif yang 
membantu perusahaan untuk tumbuh, berkembang dan inovatif yang membantu 
perusahaan untuk tumbuh, berkembang dan akan membawa perubahan positif 
bagi perusahaan.  
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Tingkat kepuasan kerja dicapai apabila harapan dan kebutuhan karyawan 
selaras dengan kenyataaan yang dirasakan. Peningkatan kepuasan kerja yang 
dirasakan karyawan tersebut akan diiringi dengan meningkatnya kinerja 
karyawan. Namun sebaliknya, ketidakpuasan seorang karyawan melahirkan 
beberapa perilaku agresif karyawan seperti melakukan sabotase, sengaja 
melakukan kesalahan kerja, pemogokan, dan suka membolos, dimana hal  tersebut 
pada akhirnya akan menurunkan kinerja mereka (Prabu, 2005). 
Kepemimpinan sangat menentukan kemajuan dan kemunduran organisasi 
(Muhammad et al., 2012). Gibson et al. (1996) mendifinisi  kepemimpinan 
sebagai suatu upaya penggunaan jenis pengaruh bukan paksaan (concoersive) 
untuk orang-orang mencapai tujuan tertentu. Elemen-elemen kerja yang 
berhubungan dengan kepuasan kerja diantaranya adalah nilai kompensasi, 
promosi kerja, kondisi kerja, supervisi, cara kerja organisasi dan hubungan yang 
tercipta antara atasan dan bawahan (Mosadeghard dan Yarmohammadian, 2006).  
Gaya kepemimpinan transformasional yaitu dimana pemimpin memberikan 
perhatiannya kepada persoalan-persoalan yang dihadapi oleh para pengikutnya 
serta kebutuhan pengembangan dari masing-masing pengikutnya dengan cara 
memberikan semangat (Wahjosumidjo, 2003:278). Menurut Siagian (2011:57) 
seorang pemimpin harus dapat mewujudkan rasa puas karyawan dalam bekerja. 
Adanya penerapan gaya kepemimpinan transformasional akan membuat bawahan 
merasa loyal, respek kepada atasannya dan pada akhirnya bawahan akan 
termotivasi melakukan lebih dari yang diharapkan (Alam dkk., 2013). Hasil 
penelitian yang dilakukan Yang et al. (2012) menunjukan bahwa gaya 
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kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan siginifikan terhadap 
kepuasan karyawan. 
Kompensasi merupakan salah satu indikator dari kepuasan kerja yang 
dimana kompensasi finansial ini dimaksud adalah balas jasa baik berupa uang, 
barang maupun kenikmatan yang diberikan oleh sebuah perusahaan dimana 
karyawan itu bekerja atas kinerja yang disumbangkan kepada perusahaan (Gorda, 
2006:190). Ardana dkk. (2012:154) menyatakan faktor dan tujuan pemberian 
kompensasi adalah untuk tujuan ikatan kerjasama, kepuasan kerja karyawan, 
pengadaan yang efektif, motivasi, stabilitas karyawan, disiplin kerja karyawan, 
menghindarkan pengaruh serikat buruh dan menghindarkan intervensi dari 
pemerintah. 
Penelitian yang dilakukan oleh Oktaviane (2013), membuktikan bahwa 
kompensasi berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja. Begitu pula penelitian 
yang di lakukan oleh Nawab dan Bhatti (2011) juga membuktikan bahwa 
kompensasi mempunyai hubungan dengan kepuasan kerja. Akan tetapi penelitian 
yang di lakukan oleh Ural (2008), membuktikan bahwa kompensasi tidak 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan kerja. 
Warung Taulan adalah usaha yang berjenis restoran. Warung  Taulan sendiri 
berlokasi di Banjar Pengubengan Kaja Krobokan kabupaten Badung. Warung 
Taulan didirikan pada tahun 2011 oleh Nengah Wiratha. Warung Taulan saat ini 
memiliki total karyawan sebanyak 31 (Tabel 1). 
 
 




Jumlah Karyawan Warung Taulan 
 























Sumber : Data diolah, 2017 
Hasil dari wawancara dengan 12 karyawan, ditemukan beberapa 
permasalahan yang muncul pada pengelolaan sumber daya manusia (SDM) 
Warung Taulan yang menyangkut dengan ketidakpuasan  kerja pada karyawan 
tersebut, yaitu sebagai berikut: 1) cara pemberian motivasi pimpinan/atasan 
terhadap karyawan/bawahannya. Pimpinan kerap memberi tekanan dalam 
pemberian arahan terhadap karyawan ketika karyawan melakukan sedikit 
kesalahan, 2) kompensasi yang dianggap kurang bagi sebagian besar karyawan. 
Kondisi ini dikarenakan terkadang penjualan sedang ramai saat liburan yang 
membuat karyawan untuk lembur. 
Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka dapat di susun rumusan 
masalah sebagai berikut: 1) bagaimana pengaruh gaya kepemimpinan 
transformasional terhadap kepuasan kerja karyawan, 2) bagaimana pengaruh 
kompensasi terhadap kepuasan kerja karyawan. Berdasarkan latar belakang dan 
rumusan masalah yang telah dikemukakan maka tujuan yang ingin dicapai dalam 
penelitian berikut adalah 1) untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan 
transformasional terhadap kepuasan kerja karyawan  Restoran Warung Taulan 
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Badung, 2) untuk mengetahui pengaruh kompensasi terhadap kepuasan kerja 
karyawan  Restoran Warung Taulan Badung. 
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat baik secara 
teoritis maupun praktis bagi pihak-pihak yang berkaitan di dalam penelitian ini, 
antara lain: 1) Kegunaan Teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
pengetahuan dan bukti-bukti empiris tentang pengaruh kepemimpinan 
transformasional dan kompensasi terhadap kepuasan kerja. Penelitian ini juga 
dapat dijadikan media pelatihan dan referensi untuk menerapkan teori-teori yang 
berhubungan dengan materi penelitian ini, 2) Kegunaan Praktis, penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan kegunaan praktis yaitu sebagai bahan pertimbangan 
dalam meningkatkan dan memberikan masukan yang akurat kepada perusahaan. 
Kepuasan kerja adalah cara pandang seseorang baik yang bersifat positif 
maupun bersifat negatif tentang suatu pekerjannya (Siagian, 2011:295). Rezvan et 
al. (2013), menjelaskan bahwa perusahaan membutuhkan karyawan yang mampu 
bekerja lebih baik dan lebih cepat, untuk mendapatkan hal tersebut kepuasan kerja 
karyawan harus dipelihara dan diperhatikan. Menurut Martoyo (2007:156) 
kepuasan kerja adalah keadaan emosional karyawan dimana terjadi ataupun tidak 
terjadi titik temu antara nilai balas jasa kerja karyawan dari perusahaan atau 
organisasi dengan tingkat nilai balas jasa yang memang diinginkan oleh karyawan 
yang bersangkutan. Kepuasan kerja juga merupakan keadaan emosional yang 
menyenangkan atau tidak menyenangkan dimana pada saat karyawan memandang 
pekerjaan mereka (Handoko,2010). Luthans (2005), menyatakan beberapa 
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dimensi terjadinya suatu kepuasan kerja, yaitu: Pekerjaan itu sendiri, gaji, promosi 
jabatan, pengawasan, dan rekan kerja. 
Pemimpin transformasional adalah pemimpin yang memotivasi pengikut 
melalui inspirasi (Zahari, 2012). Para pengikut yang ditawarkan tantangan dan 
dukungan pengembangan kepribadian, berwujud konsentrasi pada kualitas seperti 
ide-ide, nilai-nilai dan visi dalam upaya membangun hubungan baik dalam 
organisasi (Maulizar dkk., 2012). Kepemimpinan transformasional menurut Bass 
(2003) adalah pemimpin yang memotivasi pengikut melalui inspirasi. Adapun 
indikator kepemimpinan transformasional adalah sebagai berikut: Pengaruh yang 
diidealisasikan, motivasi inspirasional, stimulasi intelektual, dan pertimbangan 
individual.  
Menurut Utama (2001:261) pemberian kompensasi merupakan sebuah balas 
jasa yang diberikan perusahaan baik berupa uang, barang, maupun kenikmatan 
yang diberikan oleh perusahaan kepada karyawan atas kepuasan kerja yang 
disumbangkan kepada perusahaan. Kompensasi adalah pembayaran kepada 
karyawan dalam bentuk finansial, seperti yang langsung berupa gaji, komisi dan 
bonus, serta yang tidak langsung berupa asuransi, bantuan sosial, uang cuti, uang 
pensiun dan pendidikan (Mangkuprawira, 2002:196). Menurut Hasibuan 
(2007:118) kompensasi memiliki tiga komponen, yaitu sebagai berikut: 
Pembayaran secara langsung, pembayaran tidak langsung, dan ganjaran non 
finansial. Simamora (2006:445) menyatakan indikator-indikator kompensasi 
adalah sebagai berikut: upah dan gaji, insentif, tunjangan, dan fasilitas.  
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Menurut Yang (2012) berpendapat bahwa kepemimpinan transformasional 
berpengaruh positif secara signifikan terhadap kepuasan kerja intrinsik dan 
ekstrinsik bawahan. Zahari (2012) mengatakan ada hubungan yang positif dan 
signifikan antara gaya kepemimpinan transformasional terhadap kepuasan kerja 
karyawan. Al-Swidi et al. (2012) mengatakan bahwa kepemimpinan 
transformasional telah terbukti memiliki efek signifikan pada kepuasan kerja 
karyawan melalui peningkatan persepsi pemberdayaan karyawan. Voon (2011) 
yang menyatakan bahwa kepemimpinan yang bergaya transformasional memiliki 
pengaruh positif terhadap kepuasan kerja karyawan.Berdasarkan landasan teori 
dan berbagai penelitian sebelumnya dapat dikemukakan hipotesis sebagai berikut: 
H1 :  Kepemimpinan transformasional berpengaruh positif terhadap kepuasan 
kerja karyawan. 
 
Penelitian yang dilakukan oleh Syah (2013) menyatakan bahwa kompensasi 
teruji berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja dan motivasi kerja karyawan 
pada PT. Graha Raja Empat. Penelitian yang dilakukan oleh Islam dkk. (2012) 
menyatakan bahwa ada hubungan positif antara kompensasi dan kepuasan kerja. 
Penelitian Siregar (2011) menyatakan bahwa kompensasi berpengaruh positif 
terhadap kepuasan kerja. 
H2:     Kompensai berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja karyawan. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini bersifat kuantitatif asosiatif yang bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh atau hubungan antara dua variabel atau lebih (Sugiyono, 2012:5). 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh 
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kepemimpinantransformasional dan kompensasiterhadap kepuasan kerja 
karyawan. Data yang diperoleh akan diolah agar dapat membuktikan hipotesis dan 
menjawab rumusan masalah yang telah dibuat sebelumnya.Warung Taulam 
bertempat di Banjar Pengubengan Kaja, Kabupaten Badung. Objek dalam 
penelitian ini adalah kepemimpinan transformasional, kompensasi dan kepuasan 
kerja. Subyek dalam penelitian ini adalah para karyawan pada Warung Taulan. 
Variable-variabel yang dianalisis dalam penelitian ini terdiri dari variable 
dependen dan variabel independen, yaitu sebagai berikut: variabel terikat dalam 
penelitian ini adalah kepuasan kerja (Y). Variabel bebas dalam penelitian ini 
adalah kepemimpinan transformasional dan kompensasi (X). 
 Siagian (2011: 295) mengatakan kepuasan kerja adalah cara pandang 
seseorang baik yang bersifat positif maupun bersifat negatif tentang suatu 
pekerjannya. Luthans (2005), menyatakan beberapa dimensi terjadinya suatu 
kepuasan kerja, yaitu: 1) Pekerjaan itu sendiri, indikator ini diukur dari persepsi 
resonden mengenai pekerjaan saat ini sesuai dengan keahliannya, 2) Gaji, 
indikator ini diukur dari persepsi responden mengenai gaji yang diterima sudah 
sesuai dengan beban kerja yang diberikan peruahaan, 3) Promosi jabatan, 
indikator ini diukur dari persepsi responden mengenai kepuasan dengan 
kesempatan untuk memperoleh promosi kenaikan jabatan, 4) Pengawasan, 
indikator ini diukur dari persepsi responden mengenai bagaimana pemimpin 
dalam memberikan arahan, 5) Rekan kerja, indikator ini diukur dari persepsi 
responden mengenai hubungan kerja sama mereka dengan rekan kerja ditempat 
mereka bekerja sudah terjalin dengan baik. 
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Kepemimpinan transformasional menurut Bass dalam Zahari (2012) adalah 
kepemimpinan yang memotivasi pengikut melalui inspirasi. Adapun indikator 
kepemimpinan transformasional adalah sebagai berikut: 1) Pengaruh yang 
diidealisasikan, pemimpin memiliki kharisma untuk mewujudkan bahwa 
pemimpin memiliki pendirian yang kuat, serta komitmen dalam memimpim 
perusahaan, 2) Motivasi inspirasional, pemimpin mempunyai motivasi yang 
menarik untuk memberikan dorongan terhadap apa yang perlu dilakukan oleh 
karyawan, 3) Stimulasi intelektual, pemimpin yang memberi inspirasi 
bawahannya untuk lebih kreatif mengeluarkan ide-idenya dalam menyelesaikan 
permasalahan yang ada, 4) Pertimbangan Individual, pemimpin memberikan 
perhatian dalam langkah mengajarkan individu untuk lebih berkembang dan 
berprestasi dengan bertindak sebagai pelatih. 
Menurut Utama (2001:261) kompensasi merupakan sebuah balas jasa yang 
diberikan perusahaan baik berupa uang, barang, maupun kenikmatan yang 
diberikan oleh perusahaan kepada karyawan atas kepuasan kerja yang 
disumbangkan kepada perusahaan. Simamora (2006 : 445) menyatakan indikator-
indikator kompensasi adalah sebagai berikut: 1) Gaji adalah suatu bentuk imbalan 
kerja berupa uang yang diterima karyawan untuk setiap periode tanpa 
memperhatikan jumlah jam kerja. Sedangkan upah adalah imbalan kerja yang 
diberikan oleh perusahaan yang dihitung secara langsung berdasarkan pada 
jumlah waktu kerja, 2) Insentif adalah suatu penghargaan dalam bentuk finansial 
diluar gaji yang diberikan perusahaan kepada karyawan agar mereka bekerja 
dengan motivasi yang tinggi dan berprestasi dalam pencapaian tujuan organisasi,  
3) Tunjangan adalah suatu penghargaan tidak langsung yang diberikan oleh 
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perusahaan kepada karyawan sebagai bagian dari keanggotaan organisasi tanpa 
menghiraukan kinerja, 4) Fasilitas adalah sarana dan prasana yang diberikan oleh 
perusahaan untuk memudahkan pekerjaan karyawan seperti peralatan kantor, 
transportasi, dan alat komunikasi. 
Data kuantitatif dalam penelitian ini adalah jumlah karyawan dan skor 
jawaban responden terhadap kuesioner. Data kualitatif dalam penelitian ini seperti 
struktur organisasi, aktivitas perusahaan dan sejarah perusahaan. Data primer 
dalam penelitian ini berupa kuisioner yang didapatkan langsung melalui pengisian 
kuesioner oleh responden yaitu Warung Taulan. Data sekunder dalam penelitian 
ini seperti jumlah karyawan, profil sejarah perusahaan, dan struktur organisasi 
perusahaan. 
Metode penentuan sampel dalam penelitian ini adalah sampel jenuh. Sampel 
jenuh adalah teknik penentuan sampel apabila semua anggota populasi digunakan 
sebagai sampel (Sugiyono, 2009:68). Populasi dalam hal ini seluruh karyawan di 
Warung Taulan berjumlah 31 orang. Pemilihan sampel ini telah mewakili populasi 
dengan batas minimum sampel suatu penelitian. Jumlah responden yang akan 
dilibatkan sebagai sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 31 responden. 
Penggunaan metode ini berlaku jika jumlah populasi yang digunakan relatif kecil 
dan mudah dijangkau. Pengumpulan data dalam penelitian dilakukan dengan 
menggunakan metode wawancara dan kuesioner. 
Uji validitas instrumen dilakukan untuk mengukur keandalan dan ketepatan 
instrumen yang digunakan, instrumen yang valid merupakan instrumen yang 
benar-benar tepat untuk mengukur apa yang hendak diukur (Sugiyono, 2012:172). 
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Ketentuan suatu instrumen dikatakan valid apabila nilai korelasi Pearson Product 
Moment r-hitung > r-tabel atau (r) > 0,361 telah terpenuhi (Sugiyono, 2012:348). 
Uji Reliabilitas dilakukan untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 
indikator dari setiap variabel. Pengujian reliabilitas dilakukan dengan 
menggunakan Cronbach Alpha, koefisien Cronbach Alpha yang melebihi angka 
dari 0,6 menunjukkan keandalan (reliabilitas) suatu instrumen (Sugiyono 
2012:456). Dalam penelitian ini, untuk menguji realibilitas dengan tehnik analisis 
dengan formula Cronbach’s Alpha dengan bantuan komputer. 
Menurut Sugiyono (2010: 277) teknik analisis linear berganda digunakan 
oleh peneliti, bila peneliti bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik 
turunnya) variabel dependen, bila dua atau lebih variabel independen sebagai 
faktor predictor dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya). Analisis regresi ganda 
akan dilakukan bila jumlah variabel independennya minimal dua. Adapun bentuk 
umum dari persamaan teknik analisis regresi linear berganda adalah sebagai 
berikut. 
Y= a+ β1X1 + β2X2 + e…………………………………………………………..(1) 
 
Keterangan:  
Y   = kepuasan kerja 
a   =  konstanta 
β  = koefisien regresi 
X1  = kepemimpinan transformasional 
X2  = kompensasi  
e   = kesalahan residual (error) 
 
 Penelitian ini menggunakan statistik parametrik dengan model regresi 
berganda, maka sebelumnya perlu dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi 1) uji 
normalitas bertujuan untuk menguji apakah suatu residual data berdistribusi 
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normal atau tidak, 2) uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi ditemukan adanya kolerasi antara variabel-variabel bebas dengan 
melihat nilai tolerance atau VIF, 3) uji heteroskedastisitas menurut (Ghozali, 
2006:105) merupakan suatu uji yang bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu ke pengamatan 
yang lain tetap maka disebut homokedasitas jika berbeda disebut 
heteroskedastisitas. Metode yang digunakan untuk menguji adanya 
heteroskedastisitas adalah uji Glejser, yaitu dengan melihat nilai signifikan variabl 
bebas dimana nilainya harus lebih besar dari 0,05. 
Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur kemampuan model 
regresi dalam menerangkan variasi variabel bebas. Nilai koefisien determinasi 
adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-
variabel bebas dalam menjelaskan variasi variabel terikat amat terbatas. Nilai 
yang mendekati satu berarti variabel-variabel bebas memberikan hampir semua 
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel terikat. Uji 
statistik F digunakan untuk mengetahui kelayakan model regresi linier berganda 
sebagai alat analisis pengujian tentang pengaruh variabel bebas terhadap variabel 
terikat. Bila signifikansi pada tabel annova lebih kecil daripada α=0,05 maka 
model ini layak atau fit. Uji statistik t digunakan untuk mengetahui pengaruh satu 
variabel bebas secara individual atau parsial dalam menjelaskan variasi variabel 
terikat (Ghozali, 2006:88). Pengujian dilakukan dengan menggunakan taraf 
signifikansi sebesar α=0,05. Apabila tingkat signifikansi variabel bebas kurang 
E-Jurnal Manajemen Unud, Vol. 7, No. 1, 2018: 332-359 
345 
dari tingkat signifikansi α=0,05, maka dapat dikatakan bahwa variabel bebas 
berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner yang dilakukan, maka diketahui 











Jenis kelamin Laki-laki 21 67,7 
Perempuan 10 32,3 
Jumlah 31 100 





Umur 20-30 tahun 21 67,7 
31-40 tahun 6 19,4 
≥ 41   tahun 4 12,9 








Pendidikan Terakhir SMA/SMK 21 67,7 
 D1 7 19,4 
 S1 3 12,9 
Jumlah  31 100 
Sumber: Data diolah, 2017 
Berdasarkan Tabel 2 karyawan laki-laki jumlah nya dua kali lipat dari 
perempuan (67%). Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa jumlah 
karyawan laki-laki lebih banyak dipekerjakan di Restoran Warung Taulan di Bali. 
Hal ini disebkan oleh keadaan restoran yang cukup ramai sehingga karyawan laki 
yang memiliki tenaga lebih besar dari perempuan lebih dibutuhkan. Responden 
berdasarkan umur di dominasi kisaran umur 20-30 tahun yang berjumlah 21 orang 
atau sebesar 67,7 persen. Responden dengan umur 31-40 tahun berjumlah 6 orang 
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atau 19,4 persen. Responden paling sedikit adalah responden umur >41 tahun 
berjumlah 4 orang dengan atau sebesar 12,9 persen. Dominannya karyawan 
dengan umur 20-30 tahun dikarenakan restoran mambutuhan karyawan yang lebih 
muda agar restoran tersebut terlihat lebih fresh. Berdasarkan tingkat 
pendidikannya responden penelitian adalah SMA/SMK, D1, dan S1, dimana 
mayoritas responden penelitian memiliki tingkat pendidikan SMK/SMA yaitu 
sebanyak 21 orang atau sebesar 67,7 persen. Pendidikan D1 sebanyak 7 orang 
atau sebesar 19,4 persen. Responden dengan tingkat pendidikan S1 sebanyak 3 
orang atau sebesar 12,9 persen. Banyaknya karyawan dengan tingkat pendidikan 
SMA/SMK disebabkan jumlah karyawan dibagian pelayan lebih banyak 
dibandingkan dengan bagian lain, karena tidak terlalu dibutuhkan pendidikan 
yang tinggi pada sektor ini. 
Penelitian dilakukan dengan mengajukan kuesioner dimana variabel gaya 
kepemimipinan terdiri dari 4 pernyataan, kompensasi sebanyak 4 pernyataan dan 
kepuasan kerjaterdiri dari 5 pernyataan. Untuk mendapatkan penilaian secara 
kualitatif dipergunakan skor rata-rata jawaban responden dengan kriteria dan 
kategori penilaian jawaban kuisioner seperti Tabel 3. 
Tabel 3. 
Kriteria Penilaian Jawaban Kuisioner Gaya Kepemimpinan 
Tranformasional, Kompensasi, Kepuasan kerja 
 











Sumber: Data diolah, 2017 
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Tabel 4. 







Rata SS S CS TS STS 
1 X1.1  3 22 1 5 0 116 3,74 
2 X1.2 3 22 2 4 0 117 3,77 
3 X1.3 3 20 3 5 0 114 3,68 
4 X1.4 3 19 4 5 0 113 3,65 
 Rata-rata       3,71 
Sumber: Data diolah, 2017 
Berdasarkan Tabel 4, terlihat bahwa rata-rata skor dari 4 pernyataan 
mengenai gaya kepemimipinan tranformasional yaitu sebesar 3,71 yang berada 
pada kisaran  3,41 - 4,20  yang berarti baik.  
Tabel 5. 






Rata SS S CS TS STS 
1 X2.1 3 17 3 8 0 108 3,48 
2 X2.2 3 15 3 10 0 104 3,35 
3 X2.3 3 14 6 8 0 105 3,39 
4 X2.4 3 16 3 9 0 106 3,41 
 Rata-rata       3,41 
Sumber : Data diolah, 2017 
Berdasarkan Tabel 5, terlihat bahwa rata-rata skor dari 4 pernyataan 
mengenai kompensasi yaitu sebesar 3,41 yang berada pada kisaran  3,41 - 4,20  
yang berarti baik. Artinya bahwa karyawan pada Restoran Warung Taulan di Bali 
yang menjadi responden dalam penelitian ini menilai kompensasi kerja dalam 
katogori yang baik. 










Rata SS S CS TS STS 
1 Y2.1 
  
18 13  80 2,58 
2 Y2.2 
 
2 7 21 1 72 2,32 
3 Y2.3 
 
2 13 15 1 78 2,52 
4 Y2.4 
 
2 15 13 1 80 2,58 
5 Y2.5 
 
1 19 10 1 82 2,65 
 Rata-rata       2,53 
Sumber: Data diolah, 2017 
Berdasarkan Tabel 6, terlihat bahwa rata-rata skor dari 5 pernyataan 
mengenai kepuasan kerja yaitu sebesar 2,53 yang berada pada kisaran  2,60 - 3,20  
yang berarti cukup baik. Artinya,  karyawan pada Restoran Warung Taulan di Bali 
yang menjadi responden dalam penelitian ini menilai kepuasan kerjaadalah cukup 
baik. 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner 
mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. 
Valid tidaknya suatu instrument dilihat dari nilai koefisien korelasi, yaitu dengan 
kriteria nilai koefisien korelasi memiliki nilai diatas 0,3. Uji validitas pada 
penelitian ini dilakukan terhadap variabel gaya kepemimipinan tranformasional, 
kompensasi , dan kepuasan kerja. Hasil uji disajikan pada Tabel 7, Tabel 8 dan 
Tabel 9. Berdasarkan Tabel 7 diketahui bahwa seluruh indikator dalam variabel 
gaya kepemimipinan tranformasional memiliki koefisien korelasi yang lebih besar 
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dari 0,3. Jadi dapat disimpulkan bahwa seluruh indikator telah memenuhi syarat 
validitas data. 
Tabel 7. 
Hasil Uji Validitas Variabel Gaya Kepemimipinan Tranformasional (X1) 
 
No Indikator Koefisien Korelasi Keterangan 
1 X1.1 0,936 Valid 
2 X1.2 0,944 Valid 
3 X1.3 0,915 Valid 
4 X1.4 0,906 Valid 
Sumber: Data diolah, 2017 
Berdasarkan Tabel 8 diketahui bahwa seluruh indikator dalam variabel 
kompensasi memiliki koefisien korelasi yang lebih besar dari 0,3. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa seluruh indikator telah memenuhi syarat validitas data. 
Tabel 8. 
Hasil Uji Validitas Variabel Kompensasi (X2) 
 
No Indikator Koefisien Korelasi Keterangan 
1 X2.1 0,978 Valid 
2 X2.2 0,932 Valid 
3 X2.3 0,932 Valid 
4 X2.4 0,944 Valid 
Sumber: Data diolah, 2017 
Berdasarkan Tabel 9 diketahui bahwa seluruh indikator dalam variabel 
kepuasan kerja memiliki koefisien korelasi yang lebih besar dari 0,3, dimana 
untuk indikator Y1 dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,717, Y2 sebesar 
0,776, Y3 sebesar 0,887, Y4 sebesar 0,809, dan Y5 sebesar 0,866. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa seluruh indikator telah memenuhi syarat validitas data dan 
layak digunakan. 




Hasil Uji Validitas Variabel Kepuasan Kerja (Y) 
 
No Indikator Koefisien Korelasi Keterangan 
1 Y1 0,717 Valid 
2 Y2 0,776 Valid 
3 Y3 0,887 Valid 
4 Y4 0,809 Valid 
5 Y5 0,866 Valid 
Sumber: Data diolah, 2017 
Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 
indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau 
andal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari 
waktu ke waktu. Untuk mengukur reliabilitas dengan uji statistik cronbach alpha 
lebih besar dari 0,60. Hasil uji menunjukkan nilai cronbach alpha untuk variabel 
gaya kepemimpinan tranformasional sebesar 0,943, variabel kompensasi sebesar 
0,961, dan kepuasan kerja sebesar 0,870, artinya instrument penelitian adalah 
bersifat reliabel. Rangkuman dari hasil uji regresi linier berganda dapat 
ditunjukkan pada Tabel 10. 
Tabel 10. 





























Constant    =  1,428 
R                 =  0,960 
RSquare =  0,922 
Fhitung =  164,900 
Sig. Fhitung =  0,000 
Sumber: Data diolah, 2017 
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Analisis regresi linear berganda dilakukan untuk mengetahui pengaruh 
variabel bebas yaitu kepemimpinan transformasional dan kompensasi 
terhadap variabel terikat yaitu kepuasan kerja. Analisis regresi linear 
berganda dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan bantuan 
aplikasi SPSS. Berdasarkan Tabel 10 dapat diketahui bahwa, persamaan 
regresi yang dihasilkan adalah sebagai berikut : 
Y  =  1,428 + 0,361X1+ 0,429 X2 + e ............................................................ (2) 
Keterangan: 
Y =   Kepuasan kerja 
a =   Bilangan konstanta sebesar  
X1 =   Kepemimpinan tranformasional 
X2 =   Kompensasi  
 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah suatu data berdistribusi 
normal atau tidak. Penentuan normal atau tidaknya distribusi data dapat dilakukan 
pengujian dengan menggunakan statistik Kolmogorov-Smirnov. Hasil uji 
Kolomogorov Smirnov ditunjukkan pada Tabel 11. 
Tabel 11. 
Hasil Uji Normalitas 
 Unstandardized Residual 
N 31 
Kolmogorov-Smirnov Z 1,044 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,226 
  Sumber: Data diolah, 2017 
 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk membuktikan atau menguji ada atau 
tidaknya hubungan yang linier (multikolinearitas) antara variabel bebas 
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(independent) satu dengan variabel bebas yang lain. Adapun hasil dari uji 
multikolinieritas dapat ditunjukkan pada Tabel 12. 
Tabel 12. 
Hasil Uji Multikolinearitas 
 
No. Variabel Tolerance VIF 
1. Kepemimpinan tranformasional ( X1 ) 0,740 1,351 
2. Kompensasi ( X2 ) 0,740 1,351 
Sumber: Data diolah, 2017 
Berdasarkan Tabel 12 dapat ditunjukkan bahwa, nilai tolerance untuk kedua 
variabel bebas lebih besar dari 0,1 sedangkan, nilai VIF kurang dari 10. Nilai 
tolerance untuk variabel kepemimpinan transformasional dan kompensasi masing-
masing sebesar 0,740 dan 0,740, sedangkan nilai VIF masing-masing variabel 
adalah 1,351 dan 1,531. Jadi dapat dinyatakan bahwa, model uji tidak terdeteksi 
kasus multikolinearitas atau dapat dikatakan tidak ada multikolinearitas.  
Uji heterokedastisitas dilakukan untuk mengetahui bahwa pada model 
regresi 21 terjadi ketidaksamaan varian. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
heterokedastisitas digunakan model glejser. Kriteria untuk melakukan uji 
heteroskedastisitas ini adalah dengan melihat nilai signifikansi variabel, dimana 
nilainya harus lebih besar dari 0,05. Model ini dilakukan dengan meregresikan 
nilai absolute ei dengan variabel bebas. Adapun hasil dari uji heterokedastisitas 
ini dapat ditunjukkan pada Tabel 13. 
Tabel 13. 
Hasil Uji heterokedastisitas 
 
No. Variabel thitung Sig. 
1. Kepemimpinan tranformasional ( X1 ) -0,233 0,827 
2. Kompensasi ( X2 ) -0,546 0,589 
Sumber: Data diolah, 2017 
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Berdasarkan Tabel 13 dapat ditunjukkan bahwa, kedua variabel bebas tidak 
berpengaruh signifikan terhadap nilai variabel terikatnya (absolute ei). Artinya, 
ditunjukkan dari nilai signifikansi yang lebih besar dari alpha 5 persen. Jadi dapat 
dinyatakan bahwa, model uji terbebas dari kasus heterokedastisitas atau dapat 
dikatakan tidak ada heterokedastisitas dengan nilai signifikan masing-masing 
variabel yaitu kepemimpinan transformasional dan kompensasi sebesar 0,827 dan 
0,589. 
 Uji koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh 
kemampuan variabel bebas (independen) menerangkan variabel terikatnya 
(dependen). Nilai koefisien determinasi pada penelitian ini dapat dilihat dari nilai 
R2. Berdasarkan Tabel 10 nilai R2 sebesar 0,922, ini berarti sebesar 92,2 persen 
variabel kepemimpinan tranformasional dan kompensasi mempengaruhi  
kepuasan kerja, sedangkan sisanya sebesar 7,8 persen  dipengaruhi oleh variabel 
lain yang tidak dimasukan dalam penelitian.  
 Uji kelayakan model (uji F) bertujuan untuk menguji apakah semua 
variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat dan untuk mengetahui model 
regresi  yang digunakan dalam penelitian ini layak  uji atau tidak. Berdasarkan 
Tabel 10 diperoleh nilai dari signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Ini 
berarti bahwa ada pengaruh antara variabel kepemimpinan transformasional dan 
kompensasi secara simultan terhadap variabel  kepuasan kerja. Penyajian ini 
dilakukan untuk menguji hipotesis yang menyatakan bahwa kepemimpinan 
tranformasional (X1), dan kompensasi (X2),  berpengaruh terhadap kepuasan kerja 
(Y) pada Restoran Warung Taulan Di Bali.  
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Berdasarkan hasil uji t dan nilai signifikasi pada variabel kepemimpinan 
tranformasional (X1) menunjukkan nilai sig lebih kecil dari 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa, kepemimpinan tranformasional berpengaruh positif 
signifikan terhadap kepuasan kerja (Y). Hasil ini berarti semakin baik penerapan 
kepemimpinan tranformasional maka semakin tinggi kepuasan kerja, begitu 
sebaliknya semakin kurang baik penerapan kepemimpinan tranformasional maka 
semakin rendah kepuasan kerja. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya yang 
dilakukan Yang (2012) bahwa kepemimpinan transformasional berpengaruh 
positif secara signifikan terhadap kepuasan kerja intrinsik dan ekstrinsik bawahan. 
Zahari (2012) mengatakan ada hubungan yang positif dan signifikan antara gaya 
kepemimpinan transformasional terhadap kepuasan kerja karyawan. Al-Swidi et 
al. (2012) mengatakan bahwa kepemimpinan transformasional telah terbukti 
memiliki efek signifikan pada kepuasan kerja karyawan melalui peningkatan 
persepsi pemberdayaan karyawan. Hasil ini juga dipertegas hasil penelitian Voon 
(2011) yang menyatakan bahwa kepemimpinan yang bergaya transformasional 
memiliki pengaruh positif terhadap kepuasan kerja karyawan. Kepuasan kerja 
adalah cara pandang seseorang baik yang bersifat positif maupun bersifat negatif 
tentang suatu pekerjannya. Perusahaan membutuhkan karyawan yang mampu 
bekerja lebih baik dan lebih cepat, untuk mendapatkan hal tersebut kepuasan kerja 
karyawan harus dipelihara dan diperhatikan. 
Berdasarkan hasil uji t dan nilai signifikasipada variabel kompensasi (X2) 
menunjukkan nilai sig lebih kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa, 
kompensasi berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan kerja (Y). Hasil ini 
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berarti semakin tinggi kompensasi yang diberikan perusahaan maka semakin 
tinggi kepuasan kerja, begitu sebaliknya semakin kurang kompensasi maka 
semakin rendah kepuasan kerja. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Syah 
(2013) menyimpulkan bahwa kompensasi teruji berpengaruh positif terhadap 
kepuasan kerja dan motivasi kerja karyawan pada PT. Graha Raja Empat. 
Penelitian yang dilakukan oleh Erbasi dan Arat (2012) menyatakan bahwa sebuah 
hubungan yang positif dan signifikan tingkat tinggi ditentukan antara insentif 
keuangan yang digunakan dalam rantai makanan lokal dan kepuasan kerja 
karyawan. Penelitian yang dilakukan oleh Islam dkk. (2012) menyatakan bahwa 
ada hubungan positif antara kompensasi dan kepuasan kerja. Hasil penelitian ini 
juga didukung hasil penelitian Siregar (2011) menyatakan bahwa kompensasi 
berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil pembahasan, dapat disimpulkan sebagai berikut. 
Kepemimpinan tranformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kepuasan kerja pada Restoran Warung Taulan di Bali. Artinya, semakin baik 
penerapan kepemimpinan tranformasional maka semakin tinggi kepuasan kerja, 
begitu sebaliknya semakin kurang baik penerapan kepemimpinan tranformasional 
maka semakin rendah kepuasan kerja. Kompensasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kepuasan kerja pada Restoran Warung Taulan di Bali. 
Artinya, semakin tinggi kompensasi maka semakin tinggi kepuasan kerja, begitu 
sebaliknya semakin kurang kompensasi maka semakin rendah kepuasan kerja. 
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Berdasarkan simpulan tersebut, maka saran yang dapat diberikan adalah 
sebagai berikut: 1) pada variabel kepemimpinan tranformasional didapat nilai 
rata-rata terendah yang direspon oleh responden yaitu, pimpinan membantu 
karyawan dalam berkembang, oleh karena itu perlunya pimpinan untuk 
memberikan motivasi dan pencerahan bagi bawahan dengan pelatihan, 2) perlu 
peningkatan kompensasi apabila perusahaan mengalami peningkatan profit, 3) 
pemimpin perlu memberikan gaji yang sesuai dengan beban kerja yang 
dibebankan kepada karyawan. 
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